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LAMPIRAN



Lampiran 1 Lembar Panduan Wawancara

LEMBAR PANDUAN WAWANCARA

Identitas Subjek

Nama/Inisial :

Jenis Kelamin :

Usia :

Agama :

Asal Daerah :

Latar Belakang Budaya :

Pelaksanaan Wawancara

Tempat Pelaksanaan :

Hari/Tanggal Pelaksanaan :

Waktu Mulai Pelaksanaan :

Waktu Selesai Pelaksanaan :

A. Tujuan Pelaksanaan
Untuk mengetahui secara mendalam mengenai pemaknaan terhadap

pernikahan dan kesiapan menikah pada individu usia emerging adulthood

dengan riwayat keluarga bercerai.

B. Tahapan Wawancara
1. Pembukaan (Opening)

a. Pengisian informed consent dan lembar identitas subjek

b. Pengenalan

c. Building rapport

d. Pengajuan izin untuk merekam pelaksanaan wawancara



2. Inti (Body)

Berikut skenario pertanyaan wawancara yang telah disusun dan akan

diajukan kepada subjek berdasarkan tujuan penelitian:

1) Ceritakan apa yang Anda rasakan ketika mengetahui bahwa orang tua Anda

akan bercerai.

2) Ceritakan apa yang Anda rasakan ketika pertama kali orang tua Anda

bercerai.

3) Ceritakan apa yang pertama kali terlintas ketika Anda mendengarkan kata

pernikahan.

4) Seberapa penting pernikahan bagi Anda?

5) Apakah Anda merasakan adanya pengaruh dari perceraian orang tua Anda

terkait dengan cara Anda memandang pernikahan?

6) Menurut penghayatan Anda, apakah Anda memiliki keinginan untuk menikah?

7) Kalau Anda ingin menikah, ceritakan apa saja yang perlu Anda siapkan

untuk menikah.

8) (Kalau jawabannya tidak ingin menikah), Apa bisa dijelaskan mengapa Anda

tidak memiliki keinginan untuk menikah?

9) Seberapa penting menurut Anda persiapan pernikahan itu?

10) Sebagai anak dengan orang tua bercerai, hal apa saja yang menurut Anda

penting untuk dipersiapkan sebelum memutuskan untuk menikah? Mengapa

demikian?

3. Penutupan (Closing)

a. Ucapan terima kasih

b. Salam penutup



Lampiran 2 Lembar Informed Consent









Lampiran 3 Lembar Gambaran Setting Wawancara

WAWANCARA 1
INFORMAN SH

Judul Penelitian : What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang

Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan

Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 30 Januari 2024

Setting Wawancara : Santai

Inisial Informan : SH

Waktu Wawancara : 13.24 WITA

Durasi Wawancara : 01:09:15

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di koridor Prodi Agroteknologi, Fakultas Pertanian,

Universitas Hasanuddin. Informan menyambut peneliti dari parkiran dan

bersama-sama menuju koridor Prodi Agroteknologi Unhas yang merupakan

tempat kondusif untuk dilakukan wawancara. Kami duduk di kursi panjang yang

disertai meja. Pada saat itu masih libur semester, sehingga koridor tersebut sepi,

hanya beberapa orang yang lewat. Informan menggunakan baju kaos merah

lengan panjang, jilbab hitam dan celana hitam panjang. Sepanjang perjalanan

dari parkiran menuju koridor, peneliti membangun rapport pada informan dengan

menanyakan tentang jurusannya.



WAWANCARA 2
INFORMAN AK

Judul Penelitian : What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang

Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan

Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 04 Februari 2024

Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden : AK

Waktu Wawancara : 10.43 WITA

Durasi Wawancara : 00:48:06

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di koridor depan Ruang Lab. Kultur Jaringan, Departemen

Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin. Peneliti

bertemu dengan informan di depan ruangan tersebut. Kami duduk di kursi

panjang yang menyatu dengan dinding depan ruangan. Pada saat itu masih libur

semester, sehingga koridor tersebut sepi, hanya satu orang yang lewat keluar

dari ruangan lab. Informan menggunakan baju kemeja biru dengan celana

panjang kain hitam. Peneliti membangun rapport dengan informan dengan

berbincang-bincang mengenai aktivitas informan sebelum bertemu serta peneliti

menanyakan tentang jurusannya.



WAWANCARA 3
INFORMAN IN

Judul Penelitian : What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang

Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan

Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 11 Februari 2024

Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden : IN

Waktu Wawancara : 11.28 WITA

Durasi Wawancara : 01:02:54

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di indekos informan yang beralamat di Kecamatan

Tamalate, Kota Makassar. Informan menyambut dan mempersilakan peneliti

untuk masuk ke dalam indekos informan, lalu wawancara dilakukan di ruang

depan indekos tersebut. Ruang depan indekos informan tersebut kosong

sehingga kondusif untuk dilakukan wawancara. Pada saat sementara dilakukan

wawancara, terjadi hujan yang deras sehingga peneliti dan informan berusaha

untuk lebih menaikkan suara. Informan menggunakan baju lengan panjang dan

celana panjang serta menggunakan jilbab. Peneliti membangun rapport dengan

informan dengan berbincang-bincang sejenak.



WAWANCARA 4
INFORMAN OK

Judul Penelitian : What is Marriage? (Mengungkap Pemaknaan tentang

Pernikahan dan Kesiapan Menikah Individu dengan

Riwayat Keluarga Bercerai)

Nama Peneliti : Diniyah Kurniawati Karim

Tanggal Wawancara : 29 Februari 2024

Setting Wawancara : Santai

Inisial Responden : OK

Waktu Wawancara : 17.02 WITA

Durasi Wawancara : 00:35:19

GAMBARAN SETTING (URAIAN FAKTUAL)

Wawancara dilakukan di Taman Teras Universitas Hasanuddin. Peneliti datang

terlebih dahulu di tempat yang telah ditentukan, kemudian disusul oleh informan.

Suasana pada saat wawancara dilakukan, terdapat beberapa orang yang berada

di taman, akan tetapi saling berjauhan sehingga wawancara tepat kondusif untuk

dilakukan. Kami duduk di jembatan yang merupakan tempat duduk khas di

taman tersebut. Informan menggunakan baju kameja kotak-kotak dan celana

panjang beserta dengan tas punggung. Peneliti membangun rapport dengan

informan dengan berbincang-bincang sejenak.



Lampiran 4 Lembar Laporan Member Checking


































